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Abstrak: Dalam suatu pembelajaran penting juga untuk mengetahui model penbelajaran yang akan digunakan supaya 

tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengimplementasian 

model Discovery Learning pada hasil belajar sains peserta didik. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan desain yang mengacu pada model Kurt Lewin dimana dirancang dengan menggunakan 2 siklus yang memuat 

dari tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, tahapan observasi dan tahapan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 3 Pamekasan dengan subjek penelitian adalah kelas X-C dengan total peserta didik 36 orang. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat secara signifikan dari pra-siklus hingga siklus kedua. 

Pada pra-siklus, nilai siswa rata-rata 73,06 dan persentase ketuntasan belajar 77,78%, kemudian pada siklus pertama nilai 

siswa rata-rata 76,25 namun ada 16,67% siswa yang belum tuntas, lalu Pada siklus kedua, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam nilai siswa, dengan rata-rata 86,47 dan semua siswa (seratus persen) mencapai KKM secara tuntas. Dari 

data yang diperoleh menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning benar-benar dapat meningkatkan 

pemahaman sains siswa tentang konsep dan keterampilan dalam siklus kedua. Mereka juga lebih aktif mengikuti proses 

pembelajaran, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan dampak positif pada peserta didik terhadap hasil 

belajar siswa. Keberhasilan penerapan model pembelajaran Discovery Learning ini juga sangat bergantung pada peran aktif 

guru dan siswa. 
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Abstract: In a learning process, it is also important to know the learning model that will be used 

so that the objectives of the learning can be achieved. This research was conducted to determine 

the effect of implementing the Discovery Learning model on students' science learning outcomes. 

This research is a Classroom Action Research (CAR) with a design based on the Kurt Lewin 

model, which is structured using 2 cycles that include the planning phase, implementation phase, 

observation phase, and reflection phase. This research was conducted at SMA Negeri 3 

Pamekasan with the research subjects being class X-C, consisting of a total of 36 students. The 

results of this study show that student learning outcomes significantly improved from the pre-

cycle to the second cycle. In the pre-cycle, the average student score was 73.06 with a mastery 

percentage of 77.78%. Then, in the first cycle, the average student score was 76.25, but 16.67% 

of students had not yet mastered the material. In the second cycle, there was a significant increase 

in student scores, with an average of 86.47 and all students (one hundred percent) achieving the 

minimum competency standard (KKM) completely. From the data obtained, it shows that the 

discovery learning model can truly enhance students' understanding of science concepts and 

skills in the second cycle. They are also more actively engaged in the learning process, which 

shows that this approach has a positive impact on students' learning outcomes. The success of 

implementing the discovery learning model also heavily depends on the active roles of teacher and 

students. 
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Pendahuluan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan bahwa proses pembelajaran merupakan upaya yang terencana dan sistematis 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Tujuannya adalah agar peserta didik 

dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya secara utuh. Potensi tersebut meliputi 

aspek spiritual, emosional, intelektual, moral, serta keterampilan yang diperlukan untuk 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Sapitri et al., 2022). Pendidikan adalah landasan 

utama dalam upaya membangun manusia yang seimbang dan berdaya guna. Pendidikan 

yang bermutu tidak hanya meningkatkan kecerdasan individu, tetapi juga mendorong 

inovasi dan kreativitas yang dapat memajukan bangsa (Ristasa, 2024). Pendidikan di 

Indonesia saat ini dirancang dengan menggunakan kurikulum yang memberikan 

fleksibilitas kepada pendidik dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajar setiap peserta didik. Kurikulum tersebut ialah 

kurikulum merdeka, diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk terus berinovasi 

dalam proses pembelajaran (Atul et al., 2023). 

 Dalam kurikulum merdeka, menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran, dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan 

kreativitas, inovasi, dan minat secara optimal sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. Peningkatan hasil belajar merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang 

saling terkait. Salah satu faktor yang signifikan mempengaruhi hasil belajar adalah metode 

penyampaian materi oleh guru. Seperti pendekatan ceramah yang monoton kurang mampu 

menarik minat dan perhatian peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan penggunaan 

model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, seperti 

model pembelajaran Discovery Learning (Falentin, 2023).  

 Pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu komponen penting yang telah 

lama diakui oleh dunia pendidikan (Abdjul, 2022). Pembelajaran dengan model Discovery 

Learning adalah metode di mana ide atau gagasan diperoleh melalui proses penemuan. 

Metode ini mendorong peserta didik untuk menggunakan seluruh kemampuan mereka 

dalam mencari dan menyelidiki secara terstruktur, kritis, dan logis. Dengan pendekatan ini, 

siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang kemudian 

tercermin dalam perubahan perilaku (Raya et al., 2024). Model Discovery Learning bertujuan 

mendorong siswa untuk belajar dengan lebih serius dan terlibat aktif, meskipun prosesnya 

menantang. Pembelajaran ini mengharuskan siswa bersikap kritis dan berpikir secara 

sistematis untuk mengembangkan kemampuan kognitif melalui pengalaman langsung atau 

praktik. Model ini juga efektif untuk melatih peserta didik mengembangkan keterampilan 

serta kemandirian dengan cara mengeksplorasi konsep atau prinsip secara mandiri. Dengan 

pendekatan ini, kemampuan kognitif peserta didik dapat meningkat, yang pada akhirnya 

mendukung kesuksesan proses belajar (Wijaya et al., 2021). 

Metode 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebuah studi yang secara 

sistematis mengamati dan menganalisis tindakan-tindakan yang disengaja dalam 

lingkungan kelas (Jacub et al., 2020). Selaras juga dengan pendapat Didi Junaedi, PTK 
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merupakan siklus perbaikan yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran di 

kelas (Ibrohim et al., 2020). Desain penelitian ini mengacu pada model Kurt Lewin dimana 

dirancang dengan menggunakan 2 siklus yang memuat dari tahapan perencanaan, tahapan 

pelaksanaan, tahapan observasi dan tahapan refleksi. Siklus pembelajaran dalam penelitian 

ini terdiri dari dua pertemuan dan diakhiri dengan tes evaluasi tertulis hasil belajar (Sapitri 

et al., 2022).  

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin.  

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 bertempat di SMA Negeri 3 

Pamekasan. Subjek penelitian ini adalah kelas X-C dengan total peserta didik 36 orang. 

Instrumentl yangl diterapkanl yaitul denganl lembarl observasil danl lembarl tesl hasill belajar.l Isil 

lembarl observasil yaitul tentangl kesesuaianl antaral persiapanl danl prosesl pelaksanaanl dil 

pembelajaranl akanl menggunakanl modell pembelajaranl discoveryl learning.l Instrumenl daril 

tesl hasill belajarl yaitul soall essai,l soall dil siklusl Il danl dil siklusl IIl terdapatl 10l butirl soal.l Menurutl 

Nurull 2023l (Syahl etl al.,l 2023)l modell penelitianl inil dikembangkanl olehl Kemmisl danl Robynl 

McTaggartl yangl terdiril daril empatl tahapl yaitul perencanaan,l (plan),l tindakanl (act),l observasil 

(observe),l danl refleksil (reflect). 

 

Hasill danl Pembahasan 

Penelitianl inil bertujuanl untukl mengkajil penerapanl modell pembelajaranl Discoveryl 

Learningl dalaml meningkatkanl hasill belajarl sainsl siswa.l Setelahl semual tahapanl dilakukanl 

diperolehl hasill sebagail berikut. 

  
Tablel 1.l Rekapitulasil Hasill Penelitianl Tindakanl Kelas 

kriteria 
Jenisl tindakan 

Ket. 
Prel test/prasiklus Siklusl I Siklusl II 

Jumlahl nilai 2630 2745 3113 Meningkat 

Ratal ratal nilai 73,06 76,25 86,47 Meningkat 

Ketuntasanl belajar 77,78% 83,33% 100% Meningkat 

Siswal yangl beluml tuntas 22,22% 16,67% 0% Menurun 

 

Berdasarkanl tabell diatas,l penelitianl inil menunjukkanl bahwal hasill belajarl siswal 

meningkatl secaral signifikanl daril pra-siklusl hinggal siklusl 2.l Padal pra-siklus,l nilail siswal rata-

ratal 73,06l danl persentasel ketuntasanl belajarl 77,78%l (karenal 22,22%l siswal beluml mencapail 
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Kriterial Ketuntasanl Minimall ataul KKM).l Hall inil menunjukkanl bahwal sebagianl besarl siswal 

masihl kesulitanl memahamil apal yangl diajarkan,l meskipunl sebagianl besarl telahl mencapail 

nilail minimall yangl diharapkan. 

 Siklusl pertamal menunjukkanl peningkatanl yangl cukupl signifikan,l denganl nilail siswal 

rata-ratal 76,25.l Namun,l hanyal 16,67%l siswal yangl beluml tuntas,l menunjukkanl peningkatanl 

dalaml persentasel ketuntasanl belajar.l Hall inil menunjukkanl bahwal modell pembelajaranl 

Discoveryl Learningl yangl digunakanl mulail berdampakl positif.l Namun,l adal beberapal 

perbaikanl yangl diperlukanl untukl membuatnyal bekerjal denganl lebihl baik. 

 Padal siklusl kedua,l terjadil peningkatanl yangl signifikanl dalaml nilail siswa,l denganl 

rata-ratal 86,47l danl semual siswal (seratusl persen)l mencapail KKMl secaral tuntas.l Keberhasilanl 

inil menunjukkanl bahwal modell pembelajaranl Discoveryl Learningl benar-benarl dapatl 

meningkatkanl pemahamanl siswal tentangl konsepl danl keterampilanl dalaml siklusl kedua.l 

Merekal jugal lebihl aktifl mengikutil prosesl pembelajaran,l yangl menunjukkanl bahwal 

pendekatanl inil memberikanl dampakl positifl padal pesertal didikl terhadapl hasill belajarl siswal 

(Lalinl etl al.,l 2021). 

 Secaral garisl besar,l temuanl inil menunjukkanl bahwal penggunaanl modell Discoveryl 

Learningl dapatl secaral signifikanl meningkatkanl hasill belajarl siswa,l baikl dalaml hall nilail rata-

ratal maupunl tingkatl pencapaianl belajar.l Perbaikanl yangl terusl dilakukanl daril satul siklusl kel 

siklusl lainl menunjukkanl keefektifanl pendekatanl inil dalaml meningkatkanl mutul 

pembelajaranl sainsl dil tingkatl SMA,l denganl tujuanl mengoptimalkanl pencapaianl belajarl 

siswa.l Hasill penelitianl inil selarasl denganl penelitianl sebelumnyal yangl menyatakanl bahwal 

menerapkanl modell discoveryl learningl efisienl dalaml meningkatkanl prestasil belajarl muridl 

(Abdjul,l 2022).l Penerapanl Discoveryl Learningl denganl langkah-langkahl pembelajaranl 

menurutl Cahyaningtyasl etl al.,l (2023)l terdiril daril (1)l stimulasil (stimulation),l (2)l identifikasil 

masalahl (probleml statement),l (3)l pengumpulanl datal (datal collection),l (4)l pengolahanl datal (datal 

processing),l (5)l pembuktianl (verification),l (6)l menarikl kesimpulanl (generalization).l Langkah-

langkahl tersebut,l menjadikanl siswal lebihl aktifl dalaml prosesl pembelajaranl sertal dapatl 

meningkatkanl hasill belajarl siswa. 

 Keberhasilanl penerapanl modell pembelajaranl Discoveryl Learningl sangatl bergantungl 

padal peranl aktifl gurul danl siswa.l Gurul memilikil tanggungl jawabl yangl besarl dalaml 

Gambarl  2.l  nilail  ratal  ratal  hasill  testl  tiapl  tahapan 
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mengelolal kelasl sertal menciptakanl suasanal pembelajaranl yangl menarikl danl memotivasil 

siswal untukl terlibatl secaral aktif.l Dil sampingl itu,l gurul jugal berperanl dalaml memberikanl 

doronganl kepadal siswal untukl mengembangkanl potensil mereka,l sehinggal dapatl mencapail 

hasill belajarl yangl maksimall (Anisal etl al.,l 2021). 

Kesimpulan 

 Hasill penelitianl menunjukkanl bahwal hasill belajarl siswal meningkatl secaral signifikanl 

daril pra-siklusl hinggal siklusl 2.l Padal pra-siklus,l nilail siswal rata-ratal 73,06l danl persentasel 

ketuntasanl belajarl 77,78%.l Siklusl pertamal menunjukkanl peningkatanl yangl cukupl 

signifikan,l denganl nilail siswal rata-ratal 76,25.l Namun,l hanyal 16,67%l siswal yangl beluml 

tuntas.l Padal siklusl kedua,l terjadil peningkatanl yangl signifikanl dalaml nilail siswa,l denganl 

rata-ratal 86,47l danl semual siswal (seratusl persen)l mencapail KKMl secaral tuntas.l PTKl inil 

dikatakanl berhasil,l hall tersebutl ditunjukkanl olehl besarnyal persentasel siswal yangl mencapail 

ketuntasanl denganl KKM=75. 
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